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Intisari

Apoteker sebagai profesi kesehatan yaogcernterhadap pemakaian
obat-obatan di masyarakat dihimbau untuk terus ku&kn penyuluhan
DAGUSIBU dimanapun agar masyarakat paham mengesraggunaan obat
yang benar sehingga tujuan pengobatan dapat tesmEpatidak menimbulkan
kerusakan lingkungan karena pembuangan limbah yabrag salah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran PengetalMesyarakat di Desa
Sawojajar Brebes tentng DAGUSIBU obat.

Desain penelitian ini menggunakan desain peneldiskriftif kuantitatif
dengan instrumen penelitian menggunakan kuesioR&sponden dalam
penelitian ini berjumlah 80 orang. Teknik sampliypang digunakan adalah
rondom sampling.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lzatlari 80 responden
yang diteliti gambaran pengetahuan masyarakatrngneBAGUSIBU obat di
desa sawojajar brebes yaitu tingkat pengetahu&sbaanyak 56 orang (70%),
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 21 orang (26,28%» tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (3,75%).

Kata kunci— Dagusibu, pengetahuan.

Ucapan terima kasih:

1. Bapak

Abstract
Pharmacists as health professionals who are coregbribout the use of

Suhendra, S.E, MPPmedicines in the community are encouraged to coatito do DAGUSIBU
selaku Direktur counseling anywhere so that people understand attmuuse of medications
Politeknik ~ Harapan and achieve goals of the treatments. This alsatted knowledge of the cause
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Sari The research aimed to investigate and to get furtlescription of knowledge
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Prabandari,
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of environmental damage due to incorrector improgisposal of drug waste.

about DAGUSIBU of medication among the communit@awojajar village,

selaku Brebes.
Kaprodi Diploma I

This research used descriptive quantitative methdtth questionnaire

Farmasi di Politeknik consisting of 15 questions. A total of 80 respotglevas chosen during the
Harapan Bersama kotastudy by applying rondom sampling teachnique.

Tegal. dan
Penguji yang

Ketua had The findings showed that 56 respondents (702d) dood level of
telah knowledge about DAGUSIBU (How to get — how to ueewto save — how to

memberikan tambahandiscard) of the medication. As many as 21 respasdén6,25)%) were
ilmu serta solusi padacategorized as sufficient, and 3 respondents (3)Ab&be categorized as poor
setiap permasalaharon their knowledge about DAGUSIBU of the medication

atas kesulitan dalam

penulisan Tugas Akhir Keyword: Dagusibu, knowledge.
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A. Pendahuluan serta dilakukan observasi secara deskritif (Imron,
Ikatan Apoteker Indonesia (IAl) sebagai salah 2014).
satu organisasi profesi kesehatan saat ini mulai Metode deskriftif dapat diartikan sebagai
merencanakan kegiatan penyuluhan kepadaprosedur pemecahan masalah dengan
masyarakat terkait penggunaan obat yang baik dai€menggambarkan keadaan objek dalam penelitian
benar. Kegiatan penyuluhan ini di beri nama dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan
DAGUSIBU (dapatkan — gunakan — simpan - fakta-fakta apa adanya. Bertujuan untuk
buang). Apoteker sebagai profesi kesehatan yangnenggambarkan tingkat pengetahuan masyarakat
concern terhadap pemakaian obat-obatan ditentang DAGUSIBU obat di Desa Sawojajar
masyarakat dihimbau untuk terus melakukan Brebes. Populasi dalam penelitian ini adalah
penyuluhan tentang DAGUSIBU dimanapun agar sebanyak 370 responden, sampel dalam penelitian
masyarakat paham mengenai penggunaan obahi adalah masyarakat Desa Sawojajar Brebes RT
yang benar sehingga tujuan pengobatan dapa®5 RW 03 berjumlah 80 responden pada bulan
tercapai serta tidak menimbulkan kerusakan Oktober 2021.
lingkungan karena pembuangan limbah obat yang
salah. C. Hasil dan Pembahasan
DAGUSIBU merupakan singkatan dari 1. Karakteristik Responden Berdasarkan
dapatkan, gunakan, simpan, buang obat (PP IAl, Jenis Kelamin

2014). DAGUSIBU merupakan suatu program Jenis Kelamin responden dibagi

edukasi kesehatan yang dibuat oleh Ikatan menjadi dua kelompok yaitu Laki-laki dan

Apoteker Indonesia (lAl) dalam mewujudkan perempuan.

Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO) sebagai

langkah konkret untuk meningkatkan kualitas No Jenis Jumlah Presentase

hidup masyarakat sehingga mencapai derajat Kelamin (%)

kesehatan yang setinggi- tingginya sebagai 1 Laki-laki 31 38,8%

komitmen dalam melaksanakan amanat Undang- 2 Perempuan 49 61,3%

Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan. Total 30 100%
Bertambahnya pengetahuan untuk masyarakat

agar tidak menganggap remeh tentang cara Berdasarkan tabel 4.1  Jumlah

pengelolaan obat karena sangat berperan penting
terhadap kesehatan dan juga berdampak pada

lingkungan sekitar. Jadi saya tertarik mengambil Desa Sawojajar RW 03 mayoritas
t0p|k DAGUSIBU Obat |n| untuk memenuhi perempuan, selain itu masyarakat yang

penelitian tugas akhir saya. mau menjadi responden kebanyakan
Berdasarkan survai di Desa Sawojajar adalah perempuan.

sebanyak 370 orang di RW 03 pada bulan Oktober

2020 masih banyaknya masyarakat yang belum o

mengenal program edukasi DAGUSIBU obat

dengan baik merupakan fakta yang memang

terjadi, salah satunya adalah di Desa Sawojajar

responden terbanyak yaitu perempuan hal
ini dapat disebabkan karena masyarakat di

Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur

Umur adalah lamanya seseorang
hidup dihitung dari tahun sebelumnya.

yang cukup banyak penduduknya. Jika salah
pengelolaan obat akan berdampak pada lingkungan
dan juga merugikan manusia sendiri. Jadi peneliti
tertarik untuk mengetahui gambaran pengetahuan
masyarakat tentang tahu dapatkan, gunakan,
simpan, buang obat di RW 03 Desa Sawojajar
Kecamatan Wansari Kabupaten Brebes.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
survey deskriftif kuantitatif dengan pendekatan
rondom sampling. Menurut (Sugiyono, 2017),
penelitian deskriptif merupakan suatu kegiatan
penelitian dengan pendekatan non experimental,

Responden dibagi menjadi 4 kelompok
yaitu kelompok umur 17-25 tahun, 26-35
tahun, 36-45 tahun, dan 46-55 tahun
(Notoatmodjo, 2010).

Presentase
No Umur Jumlah (%)
1 17-25tahun 26 32,5%
2 26-35tahun 22 27,5%
3 36-45 tahun 16 20%
4 46-55 tahun 16 20%
Total 80 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 Jumlah umur
responden yang paling banyak yaitu umur
17-25 tahun artinya responden pada usia
tersebut kebanyakan yang bersedia dan
meluangkan  waktu untuk  menjadi
responden penelitian.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Data yang diperoleh berikut ini
disajikan data karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir.

No Pekerjaan Jumlah Presentase(%)
1 Pelgjar/Mahasiswa 11 13,8%
2 Ibu Rumah 16 20%
3 Tangga 19 23,8%
4 Petani 26 32,5%
5 Pekerja Swasta 5 6,2%
6 PNS 3 3, 7%
Tidak Bekerja
Total 80 100%
Berdasarkan tabel 4.4 hal ini

dikarenakan mayoritas masyarakat di Desa
Sawojajar bekerja sebagai karyawan dan
buruh pabrik swasta. Menurut Herman,
(2010) secara tidak langsung pekerjaan
turut adil dalam mempengaruhi

pengetahuan yang dimiliki seseorang. Hal
ini dikarenakan pekerjaan berhubungan
dengan fak tor interaksi sosial yang

melibatkan terjadinya proses pertukaran
informasi.

No Pendidikan Jumlah Presentase
(%)

1 SD 11 13,8%
2 SMP 14 17,5%
3 SMA 36 45%
4  Perguruan 19 23, 7%

Tinggi

Total 80 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 Berdasarkan D. Saran

hasil tersebut menunjukkan bahwa

pendidikan paling banyak adalah SMA hal
ini dikarenakan faktor ekonomi, sebagian
besar responden berekonomi menengah,
sehingga setelah lulus dari pendidikan
SMA, mereka lebih memilih langsung
bekerja daripada melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan
Menurut Notoatmodijo, (2012)

mengatakan bahwa pekerjaan adalah
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
responden sehingga memperoleh
pengetahuan. Pekerjaan dapat
mempengaruhi pengetahuan karena
pekerjaan yang sering berinteraksi dengan
orang lain akan mendapat banyak

pengetahuan dibandingkan dengan orang
tanpa ada interaksi dengan orang lain. Pad
penelitian ini, pekerjaan responden dibagi
menjadi 6 kelompok yaitu
Pelajar/Mahasiswa, IRT, Petani, Pegawai
Swasta (Karyawan dan buruh pabrik
swasta), PNS dan Tidak Bekerja.

1. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan peneliti

perlu lebih memahami mengenai cara
mendapatkan obat hingga membuangnya

dengan benar sehingga peneliti dapat
menyampaikan informasi dengan tepat
tentang DAGUSIBU obat kepada

masyarakat dengan baik.

Bagi Tenaga Farmasi perlu diadakan
kegiatan yang dapat meningkatkan
pengetahuan mahasiswa supaya didapatkan
sikap dan perilaku yang lebih baik terhadap
penggunaan obat dengan cara pemberian
informasi dan edukasi tentang obat.
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